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MOTTO 

 

١٢٦١-۸۰۰۲  ّ
بّي  اسٍ، غَنْ النَّ :صلى الله عليه وسلم غَنّ اةْنّ غَتَّ

َ
مْ  كَال

ِ
مْ خَيْدكِ

ِ
مْ  خَيْدكِ

ِ
نَا خَيْدكِ

َ
وْلّهّ وَأ

َ
لّأ

وْلّي. 
َ
 لّأ

 

1621-2008, Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ―Sebaik-baik 

kalian adalah yang paling baik kepada istriya, dan aku adalah orang paling 

baik di antara kalian kepada istriku.‖ Shahih: Ash-Shahihah (285), At-Ta‘liq 

Ar- Raghib (3/72) 

 

( Hadist Ibnu Majah ) 
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ABSTRAK 

 

ZALFA FADLILA UROHMA, Dosen Pembimbing Dr. ULIN NA‘MAH, MHI 

dan NURMAHMUDAH, M.Phil., Tinjauan Hukum Islam Mengenai Praktik 

BDSM  (Bondage and Discipline, Sadism and Masochism) dalam Hubungan 

Seksual Suami Istri, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah, IAIN Kediri, 2022. 

Kata kunci: BDSM, Tindak Pidana, Hukum Islam 

Pada perkembangannya praktik BDSM terus terjadi dan masih banyak pasangan 

suami istri di sekitar kita yang melakukan Praktik BDSM. Memperlakukan istri 

dengan baik merupakan kewajiban yang sudah diperintahkan oleh al-Qur‘an. Nabi 

Muhammad Saw melarang memukul istri dan menghinanya ketika istri tidak 

berbuat hal yang dilarang syara‘. BDSM ini tidak menyebabkan 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga akan tetapi justru sebaliknya melainkan 

menyebabkan keduanya bahagia. Praktik BDSM ini wajib menyakiti dan melukai 

pasanganya sehingga merupakan suatu bentuk penyimpangan seksual. Terkait 

dengan penyimpangan perilaku seksual, Freud memberikan beberapa indikator 

yang menjadi faktor penyebab terjadinya penyimpangan perilaku seksual yaitu 

disfungsi organ seksual, trauma, dan frustasi. Berkaitan dengan hal tersebut 

muncul persoalan hukum terkait Praktik BDSM ini karena disatu sisi mereka 

merasakan kebahagiaan dan kepuasan tetapi dilakukan dengan cara menyakiti 

meski saling rela sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti Bagaimana 

unsur-unsur pidana  apa  saja yang  ada  pada Praktik BDSM (Bondage and 

Discipline, Sadism and Masochism)? dan Bagaimana tinjauan Hukum Islam 

mengenai Praktik BDSM (Bondage and Discipline, Sadism and Masochism) 

dalam hubungan seksual suami istri?  Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research). Sumber data diperoleh dari data primer 

dan data sekunder. Penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan 

data dengan teknik dokumentasi, setelah mendapatkan data yang diperlukan, 

maka data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif-analisis. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa dalam hukum positif Praktik BDSM bukan merupakan 

tindak pidana walaupun sangat erat kaitannya dengan kekerasan. Hal tersebut 

dikarenakan BDSM dilakukan dengan consent atau persetujuan. Persetujuan 

inilah yang membedakan dengan Praktik BDSM dengan kekerasan dalam 

hubungan seksual. Pelaku tersebut dipidana sesuai dengan hal-hal yang diperbuat 

dan fakta dalam persidangan. Berbeda dengan Hukum Islam yang memerintahkan 

dengan wajib kepada suami untuk menggauli istri dengan baik sesuai dengan 

Firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 19 sehingga pasangan yang telah 

melangsungkan pernikahan dilarang dan haram hukumnya  melakukan Praktik 

BDSM meskipun pasangan tersebut melakukannya dengan persetujuan. Menolak 

kerusakan yang ditimbulkan atas Praktik BDSM harus lebih didahulukan dari 

pada menarik kemanfaatan dari kepuasan yang didapat dari aktivitas BDSM. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ
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 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فػَعَلَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْؿَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَؿَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَاؿِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿَ  -

لبُِّ ا -  al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 
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 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَاؿُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تأَْخُذُ  -

 syai‘un شَيئٌ  -

 an-nau‘u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 
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رُ الرَّازقِِيَْ  -   وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 

  بِسْمِ الِله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  للِّهِ الأمُُوْرُ جََِ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


	0c919c440ba3ce2273ea7ab53b45f403fb108bd04b316a4dabe87861012166a8.pdf
	1c4c76d70b64268831dfae328e8ddf203d2996e8eb7fcbf6da1f4c2a9c6946c2.pdf
	0c919c440ba3ce2273ea7ab53b45f403fb108bd04b316a4dabe87861012166a8.pdf
	43960ab60f15cc4c541e9cb5af7b2935d419d3843f2af925fb1d2917cee42266.pdf
	43960ab60f15cc4c541e9cb5af7b2935d419d3843f2af925fb1d2917cee42266.pdf

